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ABSTRACT 

Children with learning disabilities such as dyslexia need to have learning 
motivation to encourage their ability to read and write. Recorded in the UPSI Bitara 

Education Journal published on December 11 2019, in Indonesia there are at least 
56.5% who experience dyslexia with an age range of 4-6 years. Meanwhile, in the 

2023/2024 school year, Sleman Regency has 150 children with intellectually 
retarded abilities at the SMPLB level and 127 children at the SMALB level. 
Children who have intellectual limitations certainly need motivation to learn. The 

increase in the need for motivation to learn is not only played by the teacher but 
requires the cooperation of the role of parents by implementing family 

communication. Even though the child's desire to go to school already exists, the 
child needs the role of the family to support dyslexic children in learning and 
achieving. The purpose of this study was to find out how communication in families 

increases the learning motivation of children with dyslexia. The data collection 
method used qualitative research with a case study analysis approach in 3 families 

with dyslexic children. The results can be seen from 3 families who have children 
with dyslexia applying family communication that can increase children's positive 
academic affect. Therefore, if family communication is intervened with education, 

it must be adjusted to the child's age, because the social cognitive development of 
each child is different. 

Keywords: Family Communication, Learning Motivation, Families with Dyslexic 

Children
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi keluarga memegang peran penting dalam menumbuhkan 

motivasi belajar pada anak. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil temuan 

fakta penelitian bahwa orang tua yang secara langsung memberikan dukungan 

kepada anaknya dapat membantu anak dalam memahami pembelajaran serta 

menumbuhkan motivasi dalam berprestasi (Ardi Juliansyah, 2021). Tidak 

hanya pada anak yang memiliki kesehatan normal, namun anak yang 

dikategorikan sebagai anak berkebutuhan khusus juga memerlukan motivasi 

belajar dari orang tua dan anak dengan berkebutuhan khusus ini dapat berupa 

mereka yang memiliki cacat mental, keterlambatan berbicara hingga kesulitan 

dalam belajar (Abdul Muin dkk., 2020). 

Salah satu kasus pada anak dengan berkebutuhan khusus seperti anak 

yang memiliki kesulitan belajar atau biasa disebut dengan disleksia 

memerlukan sebuah motivasi dari orang tua agar dapat meningkatkan 

motivasinya dalam belajar (Faizin, 2020). Meskipun keinginannya untuk 

berangkat ke sekolah sudah ada, namun anak disleksia kerap kali masih susah 

dalam menerima pelajaran. Hal ini disebabkan oleh adanya gangguan 

neurologi yaitu gangguan yang terjadi pada proses otak dalam menerima 

informasi yang berkaitan dengan gangguan konsentrasi, penurunan daya 

ingat, serta kesulitan membaca (Iza Syahroni dkk., 2021). 
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Mengenai anak disleksia tersebut, tercatat bahwa menurut data dari 

laman The Yale Center For Dyslexia & Creativity dalam Longitudinal 

Connecticut Study (CLS) pada 30 Agustus 2022, untuk prevalensi jumlah 1 

dari 5 anak yang mengalami disleksia mempengaruhi 20% populasi yang 

setara 12 juta anak di Amerika Serikat. Dari data tersebut, pada kenyataanya 

masih banyak sekolah yang gagal mengidentifikasi disleksia pada siswanya. 

Menurut survei, sekolah hanya mampu melaporkan siswa yang mengalami 

disleksia 0 sampai 3%-4%. Padahal setelah di teliti oleh CLS terdapat 

setidaknya 20% anak yang mengalami disleksia di sekolah (Yale Dyslexia 

website, 2022). 

Tabel 1 

Persentase anak disleksia pada tahun 2019 di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Jurnal Pendidikan Bitara UPSI 2019 

Sementara itu, menurut data yang dikutip dari Jurnal Pendidikan Bitara 

UPSI yang diterbitkan pada 11 Desember tahun 2019, terdapat setidaknya 

56,5% anak yang mengalami disleksia. Sebagian besar disleksia ini 

didiagnosis pada anak dengan rentang usia 4-6 tahun. Sedangkan untuk anak 

dengan rentang usia 7-9 tahun mengalami disleksia sebesar 33,8%. Kemudian 

No. Usia Persentase 

1. 4- 6 tahun 56,5 % 

2. 7-9 tahun 33,8% 

3. 10-12 tahun 8,3% 

4. 13-15 tahun 0,7% 

No. Tingkat Pendidikan Persentase 

1. Prasekoleh 39,9% 

2. Sekolah Dasar 49,6% 

3. Sekolah Menengah Pertama 1,5% 

4. Sekolah menengah atas 0,7% 

5. Homeschooling 2,3% 
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untuk anak di tingkat sekolah dasar yang mengalami disleksia sebesar 49,6% 

dan untuk anak yang mengalami disleksia pada prasekolah sebesar 39,9% 

(Rachmawati dkk., 2019). 

Secara umum anak yang dikategorikan disleksia menunjukkan 

ketidakmampuan dalam proses belajar dan mengolah informasi komunikasi 

sehingga menyebabkan kesulitan dalam mengolah informasi yang 

diterimanya (M Alfian Ardy Z, 2020). Dapat diketahui bahwa disleksia ini 

adalah ketidakcukupan belajar secara spesifik yang didominasi oleh masalah 

dalam mengekspresikan komunikasi atau kesulitan dalam penerimaan 

pekerjaan, baik lisan atau tertulis, yang kerap muncul dalam membaca, 

menulis, berbicara, serta mendengarkan (Maghfiroh & Bahrodin, 2022).  

Dalam Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 Pasal 129 ayat 3 yang 

menerangkan bahwa pendidikan anak disleksia harus sesuai dengan 

kebutuhan mereka, sehingga hasilnya anak disleksia dapat secara mandiri 

untuk mengatasi apa yang pernah menjadi kendalanya (JDIH BPK RI, 2021). 

Kendati demikian, anak disleksia yang memiliki hak untuk mendapatkan 

pengajaran dan pembelajaran di sekolah tidak cukup hanya didukung dari 

didikan guru di sekolah. Diperlukan dukungan dari orang tua untuk 

memotivasi anak disleksia tersebut belajar (Hardiyanto & Robandi, 2021). 

Akan tetapi, kesulitan belajar yang dialami anak disleksia tidak 

menyebabkan anak tersebut dinilai kurang pintar atau bahkan tidak dapat 

berprestasi. Justru anak dengan gangguan disleksia kerap kali menorehkan 

prestasi baik dibidang seni dan olahraga. Salah satu berita yang dikutip dari 
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laman kalderanews.com pada 27 April 2021 membagikan sebuah cerita 

inspiratif dari seorang anak disleksia bernama Lintang Ismaya Puteri Santano 

atau biasa disapa Lilya, siswa kelas 8 Sekolah Cikal Serpong ini berhasil 

menciptakan karya musik yang berjudul “Chosen” atau “Terpilih” (JS de 

Britto, 2021). 

Dari sebuah karya yang diciptakan oleh Lilya, ia ingin menyemangati 

teman-teman sesama penderita disleksia untuk selalu melihat sisi baik bahwa 

disleksia bukan kekurangan melainkan suatu kelebihan. Adapun menurut 

Lilya menuturkan bahwa “Bersyukurnya aku didampingi guru musikku, jadi 

semua berjalan lancar. Kalian pasti bisa percaya diri, bisa buat karya juga 

kaya aku dan menginspirasi yang lainnya,” pesannya. 

Kasus lain menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus atau sama 

halnya seperti anak disleksia dapat berprestasi dikarenakan adanya dukungan 

dari keluarga. Adapun penelusuran berita dari laman kemendikbud.go.id pada 

25 September 2021 seorang anak bernama  Stephanie Handojo merupakan 

seorang anak berkebutuhan khusus yang memiliki segudang prestasi di 

bidang olahraga. 
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Gambar 1 

Stephanie Handojo anak berkebutuhan khusus yang berprestasi 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: https://riliv.co  

Stephanie pernah menyabet medali emas dan perak dalam Asia Ten Pin 

Bowling 2018 di Manila, Filipina. Stephanie menuturkan bahwa 

perjuangannya meraih prestasi dalam berbagai kejuaraan tidak lepas dari 

dukungan orang tua dan orang-orang di sekitarnya (kemdikbud, 2021). 

“Dukungan keluarga yang utama. mama, papa, dan adik-adik semuanya 

mendukung dengan penuh cinta. Fani juga didukung pelatih dan teman-

teman,” tuturnya. 

Dengan demikian, keterlibatan keluarga sebagai penggerak motivasi 

belajar bagi anak berkebutuhan khususnya pada anak disleksia ini menjadi hal 

yang menarik untuk diteliti. Sebab pentingnya motivasi serta dukungan dalam 

komunikasi keluarga dapat memberikan rasa kepercayaan diri pada anak 

bahwa anak dapat diterima di dalam keluarga meskipun dalam keadaan 

berkebutuhan khusus (Aryani & Fauziah, 2020). 

Tidak hanya itu, berdasarkan temuan data pada jurnal Humanities and 

Social Sciences Reviews, motivasi yang diberikan oleh keluarga khususnya 
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orang tua terhadap anak disleksia dapat meningkatkan rasa keingintahuan 

pada anak tersebut. Hal ini terbukti 60, 4 % (30 dari 48) siswa lebih menikmati 

pembelajaran akibat adanya motivasi dari orang tua. Sehingga, keluarga 

khususnya orang tua dianjurkan dapat memberikan perhatian lebih kepada 

anak disleksia agar keinginannya untuk belajar dapat lebih meningkat (Abdul 

Muin dkk., 2020). 

Untuk meneliti mengenai fenomena tersebut, peneliti telah melakukan 

studi pendahuluan di Kabupaten Sleman. Sekolah ini merupakan institusi 

pendidikan yang khusus menangani anak-anak berkebutuhan khusus. 

Lembaga pendidikan ini merupakan Sekolah Luar Biasa Swasta yang 

menerapkan prinsip pembelajaran berbasis kurikulum Al-Qur’an. Sekolah 

yang beralamatkan di Jalan Jongkang, Sariharjo, Kecamatan Ngaglik, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta ini secara umum lembaga 

pendidikan bagi anak dengan kecenderungan autis, disleksia, hingga 

hiperaktif.  

Adapun hasil wawancara peneliti bersama dengan Kepala Kabupaten 

Sleman yaitu Bapak Angga Adi Prasetya, M.Pd sebagai berikut: 

“Secara umum siswa kami secara spesifik mengalami berkebutuhan 
khusus. Kebanyakan mereka tidak mengalami tunanetra atau tuna rungu 

namun memang murni ada beberapa siswa mengalami kesulitan belajar 
di akademik. Sekolah ini memiliki layanan apabila ada siswa 
mengalami kekurangan dalam bidang akademik, maka sekolah akan 

mendorong sisi mana kecenderungan siswa tersebut belajar dibidang 
non akademik baik dalam aspek hafalan Al-Qur’an maupun olahraga”,  

(Wawancara dengan Angga, Kepala Kabupaten Sleman pada tanggal 5 
April 2023). 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara bersama dengan Wali Kelas 

siswa Ibu Nurrul Khotimah sebagai berikut: 
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“Kalau muridku ini memang ada yang mengalami kesulitan belajar bisa 

dilihat kalau menghafal huruf itu memang lama. Namun di bidang 
akademik itu bisa semua dan dalam segi hafalan Al-Qur’an lancar. 
Kalau dilihat dari aspek motivasi, jika dirumah si anak sudah gak mood 

kadang sudah sampai di sekolah pun jadi gak mood. Jadi kalau misalkan 
dia mood belajar, seketika disekolah mau belajar sedikit atau banyak 

pun dia akan minta belajar. Ada salah satu murid namanya WP 
motivasinya terlihat ketika baru memperoleh prestasi lomba di bidang 
olahraga dan menjadi juara 2 lempar bola bocce tingkat kabupaten,” 

(Wawancara dengan Nurrul, Wali kelas siswa putri pada tanggal 5 April 
2023).  

Dari fenomena tersebut, guru yang menjadi fasilitator untuk 

memberikan pengajaran di sekolah tidak cukup untuk anak disleksia apabila 

tidak didukung dengan motivasi belajar dari keluarga. Untuk itu peran 

keluarga dalam menjalin komunikasi keluarga dengan anak disleksia terbukti 

mampu membantu meningkatkan motivasi belajar pada anak (Imam Muarif, 

2021). 

Adapun motivasi belajar yaitu sebuah daya penggerak atau dorongan 

yang ada pada pribadi seseorang demi menimbulkan keinginan untuk 

melakukan kegiatan belajar guna menjamin kelangsungan tujuan yang 

dikehendaki oleh pelaku pembelajar dapat tercapai dan terpenuhi (Sardiman, 

2016).  

Oleh karena itu, anak disleksia di Kabupaten Sleman menjadi kasus 

yang menarik untuk diteliti sebab prestasi belajar siswa anak berkebutuhan 

khusus tidak tercipta karena adanya peran guru, namun dukungan komunikasi 

keluarga menjadi kunci agar suasana hati anak dapat terus terbangun baik agar 

dapat meningkatkan motivasinya dalam belajar. Hal ini sejalan dengan prinsip 

mendidik anak yang sebagaimana tertuang didalam Q.S Al- Luqman (31) ayat 

17 yaitu:  
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لٰوةَ وَأْمُرْ بِالْمَعرُْوْفِ وَانْهَ عنَِ الْمُنْكرَِ وَاصْبرِْ عَلٰى مَآ اصََابكََ   انَِّ  يٰبُنيََّ اقَِمِ الصَّ

 ذِٰلكَِ مِنْ عزَْمِ الُْْمُوْر

Artinya “Wahai anakku, tegakkanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

berbuat yang  makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta 

bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu 

termasuk urusan yang (harus) diutamakan.” Surah Al-Luqman ayat ke 17 

tersebut menjelaskan dan menekankan bahwa Luqman memberitahukan 

kepada anaknya untuk mendirikan sholat (Kemenag.go.id, 2023). 

Surah Al-Luqman ini merefleksikan bahwa Luqman mengajarkan dan 

mendidik anaknya melalui komunikasi secara verbal dengan mengedepankan 

konsep religiusitas sebagai bentuk pengasuhan dan pengajaran kepada 

anaknya. Selalu mendirikan shalat dengan sebaik-baiknya, sehingga diridhoi 

Allah. Jika shalat yang dikerjakan itu diridhoi Allah, perbuatan keji dan 

perbuatan mungkar dapat dicegah, jiwa menjadi bersih, tidak ada 

kekhawatiran terhadap diri orang itu, dan mereka tidak akan bersedih hati jika 

ditimpa cobaan, dan merasa dirinya semakin dekat dengan Tuhannya 

(Kemenag.go.id, 2023). 

Dengan demikian, konsep pengasuhan dan pengajaran Luqman kepada 

anaknya ini dapat menjadi konsep komunikasi yang baik sebab anak 

membutuhkan orang tua serta keluarga yang dapat dibawa berkomunikasi 

baik hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan, keahlian, maupun 

motivasinya untuk terus belajar (Ana Kumala Izzah, 2022). 
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Dari hasil pra penelitian yang telah ditemukan peneliti bahwa sebagian 

besar anak disleksia tidak hanya mendapatkan pendidikan dari tenaga 

pengajar di sekolah, namun memiliki dukungan dari keluarga yang turut andil 

dalam memotivasi anak disleksia ini untuk belajar bahkan berprestasi. Untuk 

meneliti kasus pada anak disleksia ini, peneliti akan meneliti mengenai 

komunikasi apa yang kerap kali keluarga pada anak disleksia ini lakukan.  

Dapat diketahui bahwa, komunikasi sendiri diinterpretasikan sebagai 

suatu komponen dasar dalam memahami dan mempermudah proses 

komunikasi (Deddy Mulyana, 2017). Oleh karena itu, peneliti akan 

melakukan kajian penelitian komunikasi keluarga dengan cara menganalisis 

bagaimana komunikasi pada keluarga dalam motivasi anak disleksia di 

Kabupaten Sleman.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan terkait 

komunikasi antara keluarga dan anak dengan pengidap disleksia, maka 

dirumuskanlah sebuah masalah yaitu bagaimana komunikasi pada keluarga 

dalam motivasi belajar anak disleksia di Kabupaten Sleman? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis terkait komunikasi pada keluarga dalam motivasi belajar 

anak disleksia di Kabupaten Sleman. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu 

pengetahuan di bidang ilmu komunikasi, khususnya terkait komunikasi 

pada keluarga dalam motivasi belajar anak disleksia di Kabupaten 

Sleman. 

2. Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah  

solusi bagi masyarakat yang memiliki anak disleksia untuk menerapkan 

komunikasi pada keluarga dalam motivasi belajar anak disleksia di 

Kabupaten Sleman. 

E. Tinjauan Pustaka  

Penulis  menggunakan  beberapa penelitian terdahulu sebagai referensi 

dan rujukan. Referensi data yang diperoleh dapat digunakan sebagai bahan 

acuan serta pembanding dari temuan hasil penelitian yang telah ditemukan 

sebelumnya. Beberapa telaah pustaka yang digunakan peneliti, diantaranya 

adalah jurnal  yang berjudul “Implementation of Early Intervention with 

Family Resourced to Improve Development of Expressive Language in 

Children with Cerebral Palsy”  yang ditulis oleh Hipni Mubarok Abidin, 

Endang Rochyadi, dan Neng Tria Sutriani, dalam Indonesian Journal of 

Community and Special Needs Education Vol.1, No.2, dipublikasikan 01 

September 2021.  
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Kemudian jurnal “The Role of Social Support for Students with 

Disabilities in Achieving Non Academic Achievements” yang ditulis oleh 

Yuniar Adelia Sabila, Dwi Amalia Chandra sekar, dan Annisah dalam jurnal 

PKS Vol.20, No.2,  yang dipublikasikan Agustus 2021.  

Selanjutnya jurnal “Examining perceptions of a communication course 

for parents of children with profound intellectual and multiple disabilitie”  

yang ditulis oleh Rensfeldt Flink A, Åsberg Johnels J, et al, dalam 

International Journal of Developmental Disabilities, Vol. 68, No.2, 

Publication 2022.
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Tabel 2 : Telaah Pustaka 

Sumber: Olahan Peneliti

No Peneliti Judul Jurnal  Sumber Perbedaan Persamaan Hasil penelitian  

1 Hipni 

Mubarok 

Abidin, 

Endang 

Rochyadi, 

Neng Tria 

Sutriani. 

Implementation of Early 

Intervention with Family 

Resourced to Improve 

Development of 

Expressive 

Language in Children 

with Cerebral Palsy. 

Indonesian Journal of 

Community and Special 

Needs Education Vol.1, 

No.2, Dipublikasikan 01 

September 2021, 63-70. 

   

Subjek penelitian dalam jurnal 

adalah anak cerebra l palsy 

sedangkan peneliti membahas anak 

disleksia. Selain itu, jurnal 

membahas keterkaitan sumber daya 

keluarga untuk meningkatkan 

perkembangan bahasa. 

Menggunakan metode 

penelitian kualitatif serta 

membahas mengenai 

komunikasi keluarga. 

Hasil menunjukkan bahwa anak dapat berekspresi 

sesuai dengan keinginan mereka serta orang tua bisa 

mengerti apa yang diinginkan anaknya. Pelaksanaan 

intervensi dini dengan sumber daya keluarga 

menggunakan alat komunikasi ASIK bisa  

meningkatkan perkembangan bahasa ekspresif  di 

anak-anak dengan cerebral palsy (Hipni Mubarok 

Abidin, 2021). 

2 Yuniar Adelia 

Sabila, Dwi 

Amalia 

Chandra 

Sekar, 

Annisah 

 

The Role of Social 

Support for Students with 

Disabilities 

in Achieving 

Nonacademic 

Achievements. 

Jurnal PKS Vol.20, No.2, 

Dipublikasikan Agustus 

2021, 103 – 114. 

Mengkaji mengenai dukungan 

sosial anak disabilitas dalam meraih 

prestasi di bidang Non Akademik.  

Menggunakan 

pendekatan metode 

penelitian kualitatif dan 

subjek penelitian 

menggunakan anak 

berkebutuhan khusus.  

 

Hasil dari penelitian ini bahwa kerjasama antara 

sekolah dan keluarga siswa penyandang disabilitas 

sangat diperlukan untuk menunjang keberhasilan 

pendidikan akademik mereka di sekolah dan untuk 

meraih prestasi di kemampuan khusus yang mereka 

miliki (Yuniar Adelia Sabila, 2021). 

3 Rensfeldt 

Flink A, 

Åsberg 

Johnels J, et 

al. 

Examining perceptions of 

a communication course 

for parents of children 

with profound intellectual 

and multiple disabilitie.  

International Journal of 

Developmental 

Disabilities, Vol. 68, 

No.2, Publication 2022. 

Penelitian membahas mengenai 

kursus komunikasi pada orang tua 

dan anak dengan cacat intelektual 

dan ganda dengan metode analisis 

tematik. 

Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif 

serta mengkaji tentang 

subjek penelitian anak 

berkebutuhan khusus.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua dari 

anak-anak penyandang disabilitas intelektual dan 

multiple dapat menghargai kursus komunikasi dan 

menganggapnya berguna. Pendekatan individu 

dalam pengaturan kelompok dan kesempatan belajar 

praktis tampaknya dinilai penting dari hasil 

penelitian (Rensfeldt Flink dkk., 2022). 
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F. Landasan Teori 

1. Komunikasi  

Komunikasi memiliki interpretasi sebagai proses berbagai makna 

melalui perilaku verbal dan non verbal yang dilakukan oleh dua orang 

atau lebih. Komunikasi berperan dalam alat untuk berinteraksi sebab 

komunikasi hampir melibatkan segala aktivitas sosial kehidupan 

manusia. Kegiatan komunikasi sendiri terdiri dari proses yang 

berkesinambungan yang diawali dengan komunikator yang 

menciptakan dan menyampaikan pesan, serta menerima umpan balik 

(feedback) dari komunikan (Deddy Mulyana, 2017). 

Pada hakikatnya manusia kerap kali melakukan komunikasi 

interpersonal yang dimana komunikasi melibatkan dua orang atau lebih. 

Berdasarkan hubungannya komunikasi melibatkan sebuah interaksi 

diadik yang  saling bergantung baik antar komunikator dan komunikan. 

Jika dilihat dari perkembangannya, komunikasi yang dilakukan oleh 

manusia yang sifatnya interpersonal ini berlangsung dari komunikasi 

yang sifatnya tak pribadi atau impersonal menjadi lebih intim atau 

personal. Begitu pula dengan komunikasi interpersonal yang terjadi 

dalam kegiatan sehari-hari termasuk di dalam lingkungan keluarga 

(Deddy Mulyana, 2017). 

2. Komunikasi Keluarga 

Konsep keluarga adalah sebuah unit sosial terkecil dari 

masyarakat, yang meliputi dari kelompok dasar dua individu atau lebih 
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dengan jaringan hubungan komunikasi interpersonal, hubungan 

perkawinan, darah serta adopsi (Andriani, 2016). Keluarga yaitu sebuah 

kelompok orang yang memiliki hubungan khusus serta ikatan sehingga 

di antara anggotanya dilepaskan penghalang diri dan terkuburnya batas 

antara "aku" dan "dia", yang bersatu menjadi "kita" dan kemudian 

menjadi anggotanya (Enjang & Encep, 2018). 

Berdasarkan Undang-undang No 52 Tahun 2009 tentang 

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Pasal 1 

Ayat (6) pengertian keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat 

yang terdiri dari suami isteri, atau suami, istri dan anaknya, atau ayah 

dan anaknya, atau ibu dan anaknya (Kuswanti dkk., 2020). 

Keluarga memiliki rasa kedekatan yang berbeda dengan teman 

atau kolega di luar lingkungan. Oleh karena itu, kedekatan dan 

keharmonisan keluarga ditandai dengan lancar tidaknya komunikasi 

internal. Dapat dikatakan jika komunikasi keluarga ini sebuah kunci 

untuk menjaga dan memupuk hubungan keluarga (Hafizah & Sari, 2019). 

Definisi komunikasi keluarga menurut Aziz Safrudin yaitu 

komunikasi keluarga adalah sebuah kegiatan mengkoordinasikan dan 

pengorganisasian dengan menggunakan komunikasi, kata, sikap, 

intonasi suara, serta tindakan untuk membangun harapan atau image 

dengan ungkapan perasaan yang saling pengertian (Hafizah & Sari, 

2019). 
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Pemahaman mengenai komunikasi keluarga dimaknai sebagai 

cara bagaimana orang tua dan anak dapat melakukan penyampaian 

terhadap pesan komunikasi yang berlangsung. Komunikasi yang terjadi 

harus menerapkan tata cara dari bagaimana orang tua dapat 

menyampaikan pesan baik dalam segi sikap dan intonasi agar anak 

mampu menerima pesan yang diutarakan oleh orang tuanya (Sholeh & 

Juniarti, 2022). 

Komunikasi dalam keluarga juga berupaya memberikan tempat 

interaksi  secara langsung baik mengenai nilai-nilai maupun peranan 

yang yang menjadi pegangan hidup dalam sebuah keluarga. Selain itu, 

menurut Hurlock dalam (Hurlock, 2015), komunikasi keluarga yaitu 

lokasi pembentukan pola kehidupan yang didalamnya memuat unsur 

pendidikan hingga pembentukan sikap dan perilaku anak yang akan 

berpengaruh terhadap perkembangan anak (Hurlock, 2015). 

Sementara itu, menurut Kathleen M. Galvin dalam (Galvin, 

2015), komunikasi keluarga yang kuat dilandasi dengan dukungan dan 

empati antara satu dengan yang lainnya sehingga keluarga tersebut akan 

membentuk pola komunikasi keluarga yang sehat akibat komunikasi 

interpersonal yang saling mencerminkan tingkat adaptasi dan kohesi 

antara sesama anggota keluarga (Galvin, 2015). 

Adapun komunikasi keluarga menurut Joseph DeVito (1976) 

dalam The Interpersonal Communication, yang dikutip dalam buku 

Komunikasi Keluarga Perspektif Islam (Enjang & Encep, 2018), 
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menjabarkan bahwa terdapat lima ciri-ciri dari komunikasi 

interpersonal yang membentuk sebuah komunikasi keluarga 

diantaranya: 

a. Keterbukaan (openness)  

Keterbukaan ini dimaknai sebagai komunikasi yang 

cenderung lebih banyak mengungkapkan pesan-pesan 

komunikasi secara terbuka tanpa adanya hal-hal yang perlu 

ditutupi.  

b. Perasaan Empati (Empathy) 

Perasaan empati ini dimaknai sebagai komunikasi yang 

dilandasi perasaan empati agar lawan bicara dapat merasakan 

bagaimana suasana hati yang sedang dirasakan oleh lawan 

bicaranya.  

c. Dukungan (Supportiveness) 

Dukungan yaitu sikap memberikan respon balik terhadap apa 

yang sedang dikemukakan oleh lawan bicara yang dimana pada 

kegiatan komunikasi tersebut terjadi komunikasi dua arah.  

d. Perasaan Positif (Positiveness) 

Perasaan positif merupakan perasaan yang ditandai dengan 

tidak cepat menghakimi lawan bicara dalam setiap kegiatan 
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komunikasi sehingga lawan bicara dapat memaknai pesan 

komunikasi dengan perasaan positif.  

e. Kesamaan (Equality)  

Kesamaan dimaknai sebagai suatu kondisi dimana 

komunikasi dapat memunculkan perasaan yang sama dan setara 

sehingga tidak terjadi sikap terlalu mendominasi antara satu 

dengan yang lain baik itu komunikator maupun komunikan 

(Enjang & Encep, 2018). 

Dalam mengimplementasikan sebuah komunikasi keluarga 

memuat beberapa unsur-unsur pendukung terbentuknya komunikasi 

tersebut. Unsur-unsur komunikasi tersebut beririsan dengan 

komunikasi interpersonal karena komunikasi keluarga senantiasa 

menerapkan proses penyampaian pesan secara verbal maupun 

nonverbal. Unsur-unsur pembentuk komunikasi keluarga menurut 

Liliweri (1997) dalam (Enjang dan Encep, 2018), mencakup pengirim, 

penerima, pesan, media atau saluran, efek dan feedback (Enjang & 

Encep, 2018). 

3. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar yaitu sebuah dorongan yang ditandai dengan 

perasaan. Motivasi belajar yaitu motif, dorongan serta daya gerak yang 

terdapat pada pribadi seseorang untuk mencapai goals yang diinginkan 

(Hamzah B. Uno, 2017). Motivasi belajar dapat muncul akibat adanya 
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daya dorongan atau penggerak yang digunakan untuk mencapai sesuatu 

baik dari internal maupun eksternal (Endang Titik Lestari, 2020). 

Dapat dikatakan bahwa seseorang akan tergerak untuk belajar 

apabila di dalam dirinya terdapat motivasi untuk belajar. Jika pada 

seseorang telah timbul motivasi untuk belajar maka akan terdapat rasa 

semangat dan penuh tanggung jawab untuk melakukan sesuatu 

(Sardiman, 2016). Terjadinya sebuah motivasi menurut Hamzah B.Uno 

meliputi beberapa indikator diantaranya: 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

Hasrat dan keinginan berhasil ini ditandai oleh munculnya 

motif untuk berprestasi pada anak. Anak yang memiliki keinginan 

untuk berhasil cenderung berinisiatif mengerjakan tugas dengan 

tepat waktu.  

b. Adanya dorongan dan kebutuhan akan belajar. 

Motivasi tidak selalu dilatarbelakangi oleh keinginan serta 

hasrat untuk sukses namun, motivasi cenderung muncul akibat 

dorongan dan kebutuhan akan belajar. Anak akan mengerjakan 

tugas sebab dorongan untuk menghindari kegagalan. Adapun 

kegagalan tersebut diantaranya, takut mendapatkan nilai yang 

rendah, takut diejek teman sekelas, atau takut dimarahi oleh orang 

tuanya.  
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c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

Harapan timbul karena keinginan anak untuk meraih cita-

cita di masa depan ini didorong dengan motivasi anak untuk terus 

belajar. Motivasi ini muncul agar anak dapat mencapai sesuatu 

yang ia inginkan seperti mendapatkan rangking kelas dan prestasi 

dari sekolah.  

d. Adanya penghargaan dalam belajar. 

Penghargaan dalam belajar ditandai dengan anak yang 

menginginkan pujian dan penghargaan dari hasil belajarnya. 

Anak cenderung akan termotivasi apabila orang tua sering 

mengapresiasi hasil belajarnya dengan sebuah penghargaan.  

e. Adanya keinginan menarik dalam belajar.  

Keinginan menarik dalam belajar ini ditandai dengan anak 

yang antusias dalam kegiatan proses belajar mengajar. Anak akan 

mudah memahami pembelajaran apabila melihat metode 

pembelajaran yang kreatif dan unik, sehingga ia akan lebih mudah 

termotivasi untuk belajar. 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 

Lingkungan belajar yang kondusif dinilai dengan sarana 

dan prasarana proses belajar yang mendukung. Tidak hanya itu, 

anak akan termotivasi untuk belajar apabila berada pada situasi 
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yang aman, rapi, suasana hening, serta keadaan ruangan yang 

nyaman untuk belajar (Hamzah, 2017). 

Motivasi belajar pada seseorang tidak hanya terjadi secara 

internal dan eksternal namun, dapat terjadi karena dipengaruhi oleh 

unsur intrinsik dan ekstrinsik (Feri Noperman, 2022). Motivasi intrinsik 

terjadi akibat dorongan dari dalam pribadi seseorang. Seseorang yang 

termotivasi akibat adanya unsur motivasi intrinsik ini dapat dilihat dari 

kualitas belajar yang individu miliki. Dengan demikian, orang-orang 

dengan motivasi intrinsik ini akan mudah mendapatkan keberhasilan, 

pengakuan dan penghargaan, serta memiliki rasa tanggung jawab, dan 

pengembangan (Sardiman, 2016). 

Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang timbul dari 

luar pribadi seseorang demi mendapatkan tujuan tertentu seperti untuk 

mendapatkan piala, uang, pujian, penghargaan, serta rasa takut akan 

hukuman (Luthans, 2014). 

4. Disleksia 

Disleksia dapat dikategorikan sebagai gangguan saraf yang 

dimana saraf yang diserang terjadi pada hambatan intelektualnya. 

Michael. R. Clement (2003) dalam (Maghfiroh & Bahrodin, 2022), 

disleksia yaitu gangguan kelemahan belajar secara spesifik yang 

diawali dengan masalah mengekspresikan bahasa, komunikasi lisan 

atau tertulis hingga  kesulitan untuk membaca, mengeja, menulis, 

mendengar serta berbicara (Maghfiroh & Bahrodin, 2022). 
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Gangguan disleksia biasa terjadi pada anak-anak namun tidak 

jarang hal ini akan berlanjut hingga ia tumbuh dewasa. Gangguan 

yang terjadi pada anak disleksia ini lebih umum dikenal dengan 

sindrom kesulitan belajar sebab biasanya anak-anak tersebut sulit 

dalam mempelajari  komponen-komponen kata dari struktur kalimat  

(Faizin, 2020). 

Anak yang memiliki disleksia juga memiliki hambatan dalam 

hal memecahkan suatu simbol atau angka, termasuk salah satunya 

adalah kesulitan dalam pengucapan atau fonologi. Misalnya 

pengucapan kata ”Buku” akan berubah dan bertukar menjadi 

pengucapan kata “Baju”. Kondisi ini disebabkan sulitnya anak-anak 

disleksia dalam membedakan kata dan kalimat secara runtut (Olivia 

Bobby, 2016). 

Secara etimologis disleksia berasal dari bahasa Yunani kuno 

yaitu “dys” tidak memadai dan “lexis” kata atau bahasa. Disleksia 

yaitu salah satu tanda dari kesulitan belajar yang dapat dilihat dari 

anak yang mengalami problematika dalam mengekspresikan ataupun 

menerima kata dan bahasa secara lisan. Masalah yang muncul pada 

anak disleksia disertai dengan gejala kesulitan dalam menulis, 

mengeja, membaca, mendengar, hingga berbicara (Harwhinta, 2021). 

Tidak hanya kesulitan dalam mengenal abjad namun beberapa 

kasus terdapat anak dengan masalah kesulitan mengenal angka atau 
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biasa dikenal dengan diskalkulia. Beberapa pengalaman 

menunjukkan bahwa adanya anak mengalami kesulitan dengan 

angka, karena adanya kelainan neurologis yang kompleks dan 

kelainan struktur dari fungsi otak (Endang Widyorini, 2017). 

Sehingga, disleksia ini adalah suatu gangguan terpusat pada       

sistem neurologi dan  saraf sehingga mengakibatkan anak mengalami 

kesulitan dalam hal menulis, mengeja, dan membaca serta kesulitan 

dalam mengenal huruf (Harwhinta, 2021). 
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G. Kerangka Pemikiran 

Gambar 2: Bagan Kerangka Berpikir 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 

 

Salah satu anak berkebutuhan khusus seperti anak dengan kesulitan belajar atau biasa 

dikenal dengan disleksia memerlukan sebuah motivasi dari keluarga untuk dapat 

meningkatkan motivasinya dalam belajar. Meskipun keinginanya untuk berangkat ke 

sekolah sudah ada, namun anak disleksia kerap kali masih susah dalam menerima 

pelajaran dibidang akademik. Peneliti ingin mengetahui bagaimana komunikasi yang 

digunakan keluarga tersebut dalam memotivasi anak disleksia dalam belajar. 

 

Komunikasi yang digunakan oleh keluarga dalam meningkatkan motivasi belajar anak 

disleksia di Kabupaten Sleman. 

 

Komunikasi Keluarga 

1. Keterbukaan (Openness) 

2. Perasaan Empati (Empathy) 

3. Dukungan (Supportivenes) 

4. Perasaan Positif (Positiveness) 

5. Kesamaan (Equality) 

 

Sumber: DeVito (1976) dalam buku 
Komunikasi Keluarga Perspektif Islam 
(2018) 

 

 

 

Motivasi belajar 

1. Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil. 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan 
akan belajar. 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa 

depan. 

4. Adanya penghargaan dalam belajar. 

5. Adanya keinginan menarik dalam 
belajar.  

6. Adanya lingkungan belajar yang 
kondusif.   

Sumber: Hamzah B.Uno (2017) 

Komunikasi pada keluarga dalam motivasi belajar pada keluarga anak 
disleksia di Kabupaten Sleman. 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif yang bersifat holistik dengan mengeksplorasi suatu 

fenomena permasalahan secara spesifik (Cosmas Gatot Haryono, 

2020).  Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus sebagai jenis penelitian yang memudahkan peneliti untuk 

menguji data secara dekat dalam konteks yang eksploratif dan 

mendalam (Helaluddin, 2019). 

Penelitian kualitatif berusaha mengeksplorasi kejadian atau 

peristiwa masalah penelitian secara terperinci dengan mengajukan 

serangkaian pertanyaan sesuai prosedur, merangkum jawaban 

partisipan, hingga menjabarkan analisis secara induktif dari umum 

menjadi khusus (Creswell, 2017).  

Sementara itu, di akhir penelitian ini peneliti akan 

mengungkapkan seluruh kejadian peristiwa yang dialami partisipan 

baik hal-hal yang berkaitan dengan komunikasi pada keluarga dalam 

motivasi belajar keluarga anak disleksia di Kabupaten Sleman. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian 

Segala bentuk cakupan pihak yang terlibat di dalam 

penelitian dapat disebut dengan subjek penelitian (Morissan, 

2019). Pada penelitian kualitatif, peneliti telah memilah para 

subjek informan secara purposive sampling (Creswell, 2017). 

Hal ini bertujuan agar terseleksinya para informan yang kredibel 

dan valid demi memudahkan peneliti mencapai tujuan yang 

diharapkan di dalam penelitian (Sugiyono, 2019). 

Subjek pada penelitian ini adalah keluarga yang memiliki 

anak disleksia yang ada di Kabupaten Sleman yang sekaligus 

keluarga tersebut dipilih dari Kecamatan Ngaglik, Kecamatan 

Mlati, dan Kecamatan Godean. Peneliti memilih subjek ini 

untuk mengetahui dan mengidentifikasi motivasi belajar pada 

anak disleksia baik dari komunikasi keluarga yang berlangsung.  

Adapun partisipan yang dipilih dalam subjek penelitian ini 

sebanyak 3 keluarga dengan kriteria keluarga yang memiliki 

anak atau saudara dengan pengidap disleksia di Kabupaten 

Sleman. Subjek penelitian dapat terdiri dari orang tua dari anak 

disleksia, saudara kandung anak disleksia. Adapun ketiga 

keluarga yang dipilih oleh peneliti diantaranya adalah Keluarga 

dari Bapak dengan inisial ESW dan Ibu KK dengan anak 

bernama WP, Keluarga dari Bapak MY dan Ibu WJN dengan 
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anak bernama RSD, serta Keluarga Bapak DD dengan anak 

bernama DF.  

b. Objek penelitian 

Objek penelitian yaitu sebuah sasaran penelitian yang 

mencakup komponen situasi sosial berupa aktivitas dalam 

sebuah penelitian (Helaluddin, 2019). Objek penelitian ini dapat 

mencakup unit analisis penelitian yang berkaitan dengan 

peristiwa yang diangkat dalam penelitian (Muri Yusuf, 2016). 

Objek penelitian ini berupa komunikasi pada keluarga dalam 

motivasi belajar pada keluarga anak disleksia                                                                                      

di Kabupaten Sleman. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data digunakan peneliti untuk melakukan 

generasi data dari grounded theory dengan cara menghimpun segenap 

data penelitian menjadi  sistematis (Cosmas Gatot Haryono, 2020). 

Pada pengumpulan data ini, peneliti dapat menghimpun hasil 

penelitian melalui beberapa teknik. Pada proses kajian penelitian yang 

sifatnya kualitatif, peneliti dapat menerapkan beberapa teknik seperti 

observasi, wawancara mendalam atau indepth interview, serta 

dokumentasi (Morissan, 2019). 

Kebutuhan akan pengumpulan data atau gathering data ini 

adalah proses penting sebab hasil data temuan penelitian perlu 
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direpresentasikan secara holistik dan naturalistik (Asfi Manzilati, 

2017). Untuk proses dalam gathering data atau pengumpulan data, 

peneliti akan menerapkannya dengan beberapa teknik antara lain: 

a. Wawancara mendalam (In Depth Interview) 

Dalam sebuah proses tahapan wawancara mendalam, hal 

ini memungkinkan peneliti mengambil data dengan cara 

melakukan kontak langsung ke partisipan. Data yang diperoleh 

melalui tahap wawancara ini akan bersifat mendalam dan bebas 

(Moleong, 2015). Wawancara antara peneliti dengan partisipan 

dilakukan secara terperinci melibatkan sebuah keluarga untuk 

melakukan face to face interview. 

b. Observasi partisipan 

Pada observasi partisipan peneliti akan mengambil data 

dilapangan dengan cara mengamati, memberikan sejumlah 

pertanyaan dengan mendengarkan, serta berpartisipasi dalam 

aktivitas kehidupan para subjek penelitian (Sugiyono, 2019).  

Observasi penelitian ini tidak hanya sekedar mengamati 

keadaan yang ada di lapangan namun observasi ini berusaha 

melibatkan partisipan untuk menguak segala macam 

problematika penelitian secara detail tanpa ada distorsi 

(Morissan, 2019.) Peneliti akan merekam, dan mencatat setiap 



 

28 

 

kegiatan yang dilakukan baik hanya melalui sejumlah tanggapan 

diskusi dari para partisipan (Cosmas Gatot Haryono, 2020). 

c. Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan atau biasa dikenal dengan literature 

review merupakan sebuah proses analisis dan mensintesis sumber-

sumber bahan referensi melalui mengumpulkan, mempelajari, 

mengidentifikasikan, dan menguraikan suatu fenomena masalah 

penelitian (Morissan, 2019). Dalam metode pengumpulan data 

dengan studi kepustakaan ini, peneliti menggunakan referensi 

berupa jurnal, e-book, dan website yang berhubungan dengan 

penelitian.  

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara peneliti untuk mengumpulkan 

hasil penelitian secara nyata melalui sudut pandang original 

(Cosmas Gatot Haryono, 2020). Data yang telah ditemukan akan 

di dokumentasi oleh peneliti melalui foto-foto selama 

dilapangan, rekaman suara hasil interview serta video yang 

nantinya akan menjadi bukti bahwa data tersebut real dan tidak 

dimanipulasi (Albi & Johan, 2018). Dokumentasi ini tidak 

hanya berupa foto atau video visual, namun dokumentasi dapat 

berupa catatan tangan (second-hand) dari partisipan (Creswell, 

2017).  
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4. Metode Analisis Data 

Adapun pendapat dari Miles dan Huberman dalam (Umrati & 

Hengki Wijaya, 2020) terdapat 3 proses dalam menganalisis data 

diantaranya ialah: 

a. Reduksi 

Reduksi data dapat dikatakan sebagai Getting The Big 

Picture yang artinya segala bentuk gambaran besar dari suatu 

masalah penelitian selanjutnya disaring dan diekstraksi sehingga 

informasi yang sebelumnya mentah dapat tersalurkan dengan 

analisis konsep yang paling penting dan esensial (Asfi Manzilati, 

2017). Data yang telah diambil kerap kali masih kompleks, 

bersifat abstrak, dan kurang sederhana sehingga diperlukan untuk 

reduksi data seperti membuat rangkuman, menuliskan memo-

memo, dan menyunting data dengan cara menyeleksi hasil 

penelitian yang paling relevan (Morissan, 2019). 

b. Display Data 

Display data adalah proses pengolahan data dengan 

menginterpretasikan data hasil penelitian yang telah tersusun 

dalam bentuk teks naratif serta menjelaskan kejadian masalah 

secara holistik (Muri Yusuf, 2016). Display data dapat disajikan 

ke dalam bentuk analisis ikhtisar, bagan, uraian konsep, 

hubungan kategori, table, piktogram, dan grafik (Umrati, 2020). 



 

30 

 

Pada tahapan display data ini, analisis visualisasi hasil temuan 

penelitian dapat menentukan hasil akhir penelitian berupa 

kesimpulan (Helaluddin, 2019). 

c. Penarikan / Verifikasi kesimpulan 

Pada proses penarikan atau verifikasi penelitian, data yang 

telah direduksi dan disajikan selanjutnya akan diambil sebuah 

konklusi atau kesimpulan (Sugiyono, 2019). Implikasi dari 

kesimpulan hasil penelitian yang paling kredibel adalah 

menjawab rumusan masalah yang telah diajukan baik yang 

berhubungan dengan alur masalah dan sebab akibat. Kesimpulan 

atau conclusion drawing peneliti akan meninjau kembali hasil 

temuan data penelitian dari fenomena permasalahan yang 

sebelumnya masih belum jelas (Morissan, 2019). Penelitian ini 

akan menghasilkan sebuah kesimpulan dengan cara menjawab 

serangkaian rumusan masalah. 

5. Metode Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan proses uji validitas dan kredibilitas 

data. Keabsahan atau trustworthiness diuji secara kredibel agar hasil 

penelitian dapat menunjukkan kebenaran data yang relevan serta dapat 

dipercaya (Moleong, 2015). Untuk pengujian keabsahan data ini, 

peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi ahli. 
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Triangulasi sumber berusaha mengkaji hasil penelitian 

berdasarkan dari sudut pandang subjek penelitian yang berbeda 

(Helaluddin, 2019). Sedangkan triangulasi ahli adalah proses 

memvalidasi data penelitian berdasarkan pandangan ahli yang 

bertujuan untuk mengurangi bias dalam penelitian (Morissan, 2019). 

Sementara itu, peneliti berusaha menggunakan subjek 

triangulasi triangulasi ahli dalam penelitian ini adalah Bapak Dr. 

Encep Dulwahab, S.sos., M.I.Kom selaku Dosen Ilmu Komunikasi 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Bapak Dr. Encep Dulwahab, 

S.sos., M.I.Kom merupakan dosen Ilmu Komunikasi Keluarga yang 

telah menerbitkan buku Komunikasi Keluarga Perspektif Islam pada 

tahun 2018.  
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai komunikasi 

keluarga dalam meningkatkan motivasi belajar pada keluarga anak disleksia 

di Kabupaten Sleman dapat disimpulkan bahwa munculnya motivasi belajar 

anak disleksia dapat terjadi oleh beberapa faktor diantaranya dukungan 

keluarga, dukungan sekolah, pendekatan tenaga pengajar, dukungan teman 

sebaya, serta dukungan psikologis yang ada di dalam diri pribadi anak 

disleksia.  

Munculnya motivasi belajar anak tentu memiliki dampak yang cukup 

positif dari adanya komunikasi keluarga. Hal ini dikarenakan komunikasi 

keluarga yang baik tentu akan memberikan hasil dalam membentuk motivasi 

belajar anak dalam berprestasi. Sebab dukungan keluarga yang konsisten 

dapat menumbuhkan afeksi bagi anak disleksia untuk berprestasi.  

Dengan demikian, anak dengan disleksia membutuhkan penanganan 

khusus yang disesuaikan dengan kemampuan dan kategori usianya. Begitu 

pula jika dikorelasikan dengan intervensi pendidikan, setiap guru harus 

membekali keterampilan untuk berkomunikasi dengan anak. Karena tidak 

sedikit guru-guru memiliki komunikasi yang kurang tepat dalam hal mengajar 

kepada peserta didik lebih khusus peserta didik dengan gangguan disleksia.  
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian mengenai komunikasi pada keluarga dalam 

motivasi belajar keluarga anak disleksia di Kabupaten Sleman maka, adapun 

saran yang peneliti berikan di dalam penelitian ini diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Mengutamakan komunikasi terbuka dan empati kepada anak disleksia 

untuk mengurangi stigma bahwa anak disleksia memiliki keterlambatan 

dalam belajar. Dengan mengutamakan komunikasi terbuka, hal ini 

dapat menjadi dukungan yang positif bagi kecerdasan emosional anak 

untuk belajar. 

2. Mengapresiasi setiap kemajuan dan upaya anak dalam belajar. Hal ini 

dapat menyebabkan anak dapat menerima setiap asosiasi positif dari 

keluarga yang terus mendukung kemampuannya untuk belajar. 

3. Melakukan pendekatan pembelajaran inklusif agar dapat memahami 

kebutuhan khusus dari setiap anak disleksia. Usahakan untuk 

melibatkan penggunaan metode pembelajaran digital agar dapat 

membantu anak disleksia menulis dan membaca.  

4. Mengutamakan intervensi pendidikan anak disleksia dengan pihak guru 

sekolah agar dapat mendukung strategi dalam mengatasi keterlambatan 

belajar anak. Hal ini bertujuan untuk memahami perkembangan 

akademis anak serta memahami peran motivasi anak betapa pentingnya 

edukasi motivasi belajar terhadap semangat dan keberhasilan anak 

disleksia untuk belajar.  
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